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ABSTRACT

The learning model was one of the external factors that affected motivation and learning achievement. Used
of learning models that were not in accordance with the material became obstacles in achieving objectives and
less effective and efficient learning. The purpose of this study was to analyze the Influence combination jigsaw
method and concept mapping on learning achievement in students. The method wasusedqunantitative method
with quasi-experimental design used a crossover design of this study means to intervene in the two groups
with the same treatment at a time when different. The sampling technique was used a total sampling
technigue with the number of study participants as many as 64 people. Research was showed students in
both groups learning methods learning motivation scores on the learning method was higher (p <0.05)
compared to the combination of the jigsaw method and concept mapping. While the learning achievement in
the combination method and concept mapping jigsaw bigher than conventional methods of learning
achievement and have a more meaningful statistical test with p <0.001. The conclusions of this research
there was influenced between jigsaw combination method and concept mapping on learning achievement.

Keywords: Concept Mapping; Jigsaw; Learning Achievement.

ABSTRAK

Model pembelajaran merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi
dan prestasi belajar. Penggunaan model pembelajaran yang tidak sesuai dengan materi
menjadi kendala dalam mencapai tujuan dan pembelajaran kurang efektif dan
efisien. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis Pengaruh kombinasi metode jigsaw
dan concept mapping terhadap Prestasi belajar pada mahasiswa DIII Kebidanan.Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan rancanganguasi eksperimental
menggunakan crossover design artinya penelitian ini mengintervensi dua kelompok dengan
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perlakuan yang sama diwaktu yang berbeda. Teknik pengambilan sampel adalah
menggunakan teknik total samplingdengan jumlah peserta penelitian sebanyak 64 orang
mahasiswa. Hasil Penelitian menunjukkan mahasiswa pada kedua kelompok metode
pembelajaran skor motivasi belajar pada metode pembelajaran lebih tinggi (p< 0,05)
dibandingkan metode kombinasi jzgsaw dan concept mapping. Sedangkan pada prestasi belajar
pada metode kombinasi jigsaw dan concept mapping lebih tinggi dibandingkan dengan prestasi
belajar metode konvensional dan memiliki uji statistik lebih bermakna dengan nilai p<
0,001. Simpulan pada penelitian ini terdapat pengaruh antara metode kombinasi jigsaw dan

concept mapping terhadap prestasi belajar.

Kata Kunci : Concept Mapping; Jigsaw; Prestasi Belajar

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses
pembelajaran yang terencana yang dapat
diwujudkan dengan suasana belajar yang
aktif sehingga peserta didik dapat
mengembangkan potensi dirinya. (UU RI
No 20, 2003.Marinopoulus,  2009)
Pembelajaran yang aktif memiliki tujuan
belajar agar mencapai keberhasilan pretasi
belajar.Secara garis besar terdapat dua
faktor yang mempengaruhi tercapainya
prestasi belajar, yaitu faktor intern dan
faktor ekstern. (T Faresjo, Anisa N, 2010)
Pada  faktor intern pada  proses
pembelajaran  yang  penting  adalah
Motivasi belajar. faktor motivasi berperan
dalam merangsang semangat dan rasa
mahasiswa  dalam

senang

(Iskandar, 2009) Motivasi tinggi dan

belajar.

memadai  juga dapat mendoronga
mahasiwa bereperan aktif dalam proses
pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan prestassi belajar. (Ghullam

Hamdu LA, 2011)

Pada faktor ekstern salah satunya adalah
metode pembelajaran.Penggunaan metode
pembelajaran  yang tidak tepat dapat
mempengaruhi tercapainya tujuan
pembelajaran sehingga kurang efektif dan
efisien.Berhasil tidaknya proses
pembelajaran  tersebut, salah satunya
dipengaruhi  oleh  pemilihan  model
pembelajaran yang sesuai dengan materi
yang akan diajarkan pada mahasiswa.
Sikap pasif mahasiswa dalam proses
pembelajaran dan sistem pembelajaran
yang masih monoton bisa juga berdampak
pada prestasi belajar mahasiswa serta tidak
ada kesempatan untuk memproses materi
yang telah didapatkan yang berakibat pada
prestasi belajar yang buruk. Untuk
menumbuhkan sikap aktif, kreatif dan
inovatif tidaklah mudah.Faktanya model
pembelajaran dibeberapa perguruan tinggi
masih  bersifat

konvensional  yaitu

menggunakan metoda ceramah dengan
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dosen sebagai sumber ilmu (Teacher center

learning).

Salah satu upaya wuntuk membuat
pembelajaran lebih bermakna dan mudah
dipahami mahasiswa menjadi lebih kreatif
yaitu menggunakan pembelajaran

aktif. Mahasiswa melakukan sebagian besar

kegiatan pembelajaran. Mahasiswa
menggunakan  pemikirannya  untuk
mengeluarkan ~ gagasan, memecahkan

masalah dan mengaplikasikan apa yang
mereka pelajari.(Mohamad, 2011) Maka
diperlukan  perubahan  dari  sistem
konvensional yang berupa metode pasif
atau feacher center learning (TCL) menjadi
model pembelajaran yang lebih aktif dan
inovatif, sehingga mutu pendidikan dapat
meningkat, salah  satunya  dengan
menggunakan cara belajar menggunakan

kombinasi jigsaw dan concept mapping.

Kombinasi metode pembelajaran Jigsaw
dan  concept  mapping untuk  topik
perkuliahan  Kebutuhan Ibu Hamil,
diharapkan lebih baik untuk
meningkatkan motivasi belajar Mahasiswa
DIII Kebidanan dibandingkan dengan
metode  pembelajaran  Konvensional.
Perkuliahan tentang kebutuhan ibu hamil
merupakan pengetahuan dasar yang harus
dipahami oleh mahasiswa kebidanan

dalam mencapai asuhan kehamilan yang

efektif dan tepat. Dengan pemberian
kombinasi metode pembelajaran Jigsaw
dan concept mapping tersebut diharapakan
peningkatan prestasi belajar lebih baik
khususnya  untuk

Kebutuhan Ibu Hamil.

topik  perkuliahan

Faktor eksternal yang memengaruhi
prestasi belajar adalah peran pemberian
metode pembelajaran.(Iskandar, 2009)
Akhir-akhir ~ ini  banyak = metode
pembelajaran  yang digunakan untuk
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa,
antara lain untuk pembelajaran anatomi
yang telah dilaksanakan pada pendidikan
kedokteran selain menggunakan metode
konvensional, digunakan pula metode
Jigsaw pada pembelajaran anatomi. (Zaini,
2004) Pada penelitian lain menyatakan
juga bahwa comcept  mapping mampu
meningkatkan practical skill score  secara
signifikan (»<0.001).(Simongkir,
2017)Berdasarkan hasil penelitian diatas
metode pembelajaran jigsaw dan  concept

relative berhasil dalam

mapping
pembelajaran pada mahasiswa kedokteran
dan keperawatan maka, metode jigsaw dan
concept mapping akan diujicobakan pada
mahasiswa DIII Kebidanan dengan topik
pembelajaran  Kebutuhan Ibu Hamil
Untuk  mengoptimalkan  keberhasilan
pembelajaran pada DIII Kebidanan, maka

divjicobakan dengan kombinasi metode



107

Care: Jurnal Ilmiah Ilmu Kesehatan Vol .8, No.1, 2020, hal 104-115

pembelajaran jigsaw dan  concept mapping.
Sampai saat ini belum pernah dilakukan
penelitian  seberapa besar efektivitas
kombinasi metode pembelajaran jigsaw
dan concept mapping yang berisi materi

pembelajaran Kebutuhan Ibu Hamil pada
mahasiswa DIII Kebidanan.

Selama ini metode pembelajaran pada
topik kebutuhan ibu hamil dilakukan
dengan metode konvensional dan hasil
pembelajaran masih dalam batas dibawah
rata-rata. Dengan Kombinasi metode
pembelajaran  Jigsaw dan  concept mapping
untuk topik perkuliahan Kebutuhan Ibu
Hamil diharapkan lebih baik untuk
meningkatkan prestasi belajar Mahasiswa
DIII Kebidanan dibandingkan dengan

metode pembelajaran Konvensional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian  Kuantitatif, dengan jenis
penelitian guasi experimental, yaitu untuk
menjawab adanya metode Jigsaw dan
concept  mapping  dapat mempengaruhi
motivasi dan prestasi belajar mahasiswa
DIII Kebidanan.Populasi pada penelitian
ini adalah seluruh mahasiswa kebidanan
tingkat I, sehingga pada penelitian ini
sample yang diambil dengan
menggunakan teknik total sampling, yaitu

sebanyak 64 orang mahasiswa DIII

Kebidanan.  Kriteria  inklusi  pada
penelitian seluruh mahasiswa yang belum
mendapatkan materi topik kebutuhan ibu
hamil. Pada penelitian ini mahasiswa
dibagi menjadi dua kelas, masing-masing
kelas berisi 32 orang
mahasiswa.Rancangan  penelitian  yang
akan diterapkan menggunakan crossover
design sehingga kedua kelompok sama-
metode

sama merasakan intervensi

pembelajaran  yang  baru  walaupun
berbeda waktu. Pada penelitian ini
mahasiswa diberikan penerapan 2 metode
pembelajaran yang berbeda yaitu metode
pembelajaran konvensional dan metode

Jigsaw yang dikombinasikan dengan concept

mapping.

Pada tahap awal dilakukan sosialisasi
mengenai metode kombinasi jigsaw dan

Setelah  mahasiswa

concept  mapping.
memahami cara pelaksanaan metode
kombinasi jigsaw dan  concept  mapping,
kemudian dilakukan latthan penerapan
metode kombinasi jigsaw dan  concept

Tahap

mapping  pada  mahasiswa.
berikutnya mahasiswa yang telah dibagi
menjadi 2 kelas diberikan intervensi yang
berbeda. Pada proses pembelajaran
tentang kebutuhan ibu hamil topik 1 — 7
kelas A diberikan intervensi metode
pembelajaran dengan penerapan metode

kombinasi jigsaw dan  concept  mapping,
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sedangkan kelas B diberikan metode

pembelajaran  konvensional.  Proses
pembelajaran  tentang kebutuhan ibu
hamil topik 8 — 13 kelas A diberikan
menggunakan  metode  pembelajaran
secara konvensional sedangkan kelas B
diberikan penerapan metode kombinasi
Jigsaw dan concept mapping.

Setelah selesai penerapan intervensi ke
dua metode pembelajaran dilakukan

pengumpulan data.]Jenis data yang diambil

dalam  bentuk  kuesioner  dengan
pernyataan motivasi belajar dan soal
posttest dalam bentuk MCQ untuk menilai

prestasi belajar.

HASIL
Data yang terkumpul dianalisis untuk

mengetahui pengaruh

penggunaan
metode pembelajaran yang telah diberikan
pada mahasiswa.hasil dari penelitian

secara lengkap dapat disajikan berikut ini :

Tabel 1. Perbandingan Metode pembelajaran terhadap Aspek Motivasi belajar

Metode Pembelajaran

Metode kombinasi

Aspek Motivasi .. Metode Nilai p*¥
jigsaw& Concept K ional
. onvensiona
Mapping
1. Perhatian 63,9 66,7 0.005
(Attention) (38,9 — 94.4) (44,4 — 100) ’
2. Relevansi 66,7 66,7 0123
(Relevance) (42,9 —90,5) (52,4 —100) ’
3. Percaya Diri 60,7 68,5 0.189
(Confidence) (48,2 - 92,0) (51,9 - 96,3) ’
4. Kepuasan 66,7 66,7 0.064
(Satisfaction) (50 — 87,5) (54,2 — 100) ’
65,7 70
Gabungan (38— 88,9) (50— 99.1) 0,004

Keterangan : *¥) Nilai Median dan Rentang

**) Berdasarkan Uji Wilcoxon

Berdasarkan Tabel 1 secara aspek
motivasi diantara 2 metode pembelajaran
yang diterapkan (p<0,05) dalam hal ini
skor motivasi pada metode konvensional
lebih  tinggi  dibandingkan  metode
kombinasi jigsaw dan concept mapping. Jika
dilihat berdasarkan sub-variabel yang

paling bermakna skor perhatian p = 0,005

dan didapatkan hasil yang sama, bahwa

motivasi belajar pada metode
konvensional lebih tinggi dibandingkan
motivasi belajar pada metode kombinasi

Jigsaw dan concept mapping.

Berdasarkan  Tabel 2  menunjukkan

prestasi belajar pada metode kombinasi
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Jigsaw dan  concept mapping lebih tinggi statistik lebih bermakna dengan nilai p<
dibandingkan dengan prestasi belajar 0,001

metode konvensional dan memiliki uji

Tabel 2. Perbandingan Metode Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar

Metode Pembelajaran
Metode kombinasi

Prestasi Belajar .. Metode Nilai p
Jigsaw& Concept Konvensional
Mapping
< 0,001
X (SD) 71 (10,1) 61,9 (9,8)
Median 73,3 03,3
Rentang 42,7-91,4 37,1 -83,3
Tabel 3. Korelasi Antara Lingkungan, Motivasi dan Prestasi Belajar
Korelasi KoeﬁsnzlS )korela51 Nilai p
1. Lingk j ivasi j
gkungan Beﬂla}ar dengan Motlv;m belajar 0,337 0,007
pada metode jigsaw &concept mapping
2. Lingkungan Belajar dengan Motivasi belajar 0.356 0.005
pada metode konvensional ’ ’
3. Lingkungan Belajar dengan Prestasi belajar 0119 0.352
pada metode jigsaw &concept mapping ’ ’
4. Lingkungan Belajar dengan Prestasi belajar 0.040 0.759
pada metode konvensional ’ ’
5. Prestasi Belajar d tivasi belaj
jar dengan motivasi belajar 0,275 0,031
pada metode jigsaw &concept mapping
0. Prestasi Belajar dengan motivasi belajar 0,098 0,460
pada metode konvensional
Keterangan : r, = Hasil Analisis rank Spearman
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa PEMBAHASAN

lingkungan belajar memiliki hubungan Hasil penelitian menunjukkan pada tabel 1

metode

bermakna pada kedua secara aspek motivasi diantara 2 metode

pembelajaran  baik metode kombinasi pembelajaran yang diterapkan (p< 0,05)

Jigsaw dan concept mapping maupun metode
konvensional dengan nilai  p<0,05.
sedangkan pada motivasi belajar terhadap
prestasi belajar memiliki hubungan yang

bermakna namun lemah, r_0,275, p<0,01.

dalam hal ini skor motivasi pada metode
konvensional lebih tinggi dibandingkan
metode kombinasi jigsaw dan  concept
mapping. Jika dilihat berdasarkan sub-
variabel yang paling bermakna skor
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perhatian p = 0,005 dan didapatkan hasil
yang sama, bahwa motivasi belajar pada
metode  konvensional  lebih  tinggi

dibandingkan motivasi  belajar  pada

metode kombinasi jigsaw dan  concept

mapping.

Pada penelitian ini kelompok mahasiswa

yang  diberikan  intervensi  metode

kombinasi  jigsaw dan concept mapping
memiliki motivasi belajar lebih rendah
dibandingkan dengan

diberikan

kelompok
mahasiswa  yang metode
konvensional, ini dapat disebabkan karena
mahasiswa belum terbiasa dengan metode
pembelajaran yang baru. Penyebab lain
dari rendahnya motivasi belajar pada
kelompok metode kombinasi jigsawdan
concept mapping yaitu dari faktor peran
dosen  dalam  pembelajaran.  Pada
kelompok intervensi metode kombinasi
Jigsawdan concept mapping dosen memiliki

peran lebih sedikit dibandingkan peran
mahasiswa.(Amy Green, 2011).

Metode kombinasi jigsaw dan  concept

merupakan metode  belajar

mapping,
kooperatif yang menitik beratkan kepada
ketja kelompok mahasiswa dalam bentuk
kelompok kecil. Metode jigsaw merupakan
metode

belajar  kooperatif ~ yang

mengupayakan peserta didik

mengoptimalkan ke seluruh anggota

berperan aktif. Metode pembelajaran
Jigsaw melibatkan mahasiswa lebih aktif
dengan cara mahasiswa belajar dalam
kelompok kecil yang terdiri atas 4-6 orang
secara heterogen dan siswa bekerja sama
saling  ketergantungan  positif  dan
bertanggung jawab secara mandiri. Dalam
metode pembelajaran jigsaw ini mahasiswa

memiliki  banyak kesempatan  untuk

mengemukakan pendapat dan mengelola

informasi yang didapat dan dapat
meningkatkan keterampilan
berkomunikasi, anggota kelompok

bertanggung jawab atas keberhasilan

kelompoknya dan ketuntasan bagian

materi  yang dipelajari  juga  dapat
menyampaikan  kepada  kelompoknya
(Zaini 2004.Slavin,  2005.Wulandari,

2014). Concept mapping berperan sebagai
alat belajar untuk menyampaikan materi
topik  yang  sedang  dibahas.Agar
mengurangi terjadinya miskonsepsi dalam
penyampaian bahasan

(Gidden J, 20006). Pada penerapan metode

materi  topic

kombinasijzgsaw dan concept mapping dosen
berperan sebagai fasilitator, memberikan
dukungan tetapi tidak menjawab dari hasil
yang sudah  disiapkan  sebelumnya
(Suprijono, 2012). Walaupun dosen
berperan kecil namun dosen pada Metode
kombinasi jigsaw dan concept mapping tetap

berperan dalam membantu menjaga

pemahaman pada kelompok dalam
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menyelesaikan tugasnya, sehingga

motivasi belajar mahasiswa tidak

menurun.

Motivasi belajar merupakan salah satu
faktor intern dalam mencapai tujuan
belajar,

dengan  motivasi  belajar

mahasiswa akan mendapatkan
rangsangan, rasa senang dan semangat
dalam belajar (Iskandar, 2009). Dalam
penelitian yang telah dilakukan Keke T
Aritonang pada tahun 2008 mengenai
minat dan motivasi belajar, menyatakan
bahwa salah satu faktor yang paling
utama dalam menentukan mahasiswa
memiliki motivasi dalam belajar adalah
faktor pengajar/ dosen. Dosen berperan
sebagai fasilitator harus mampu memilih
dan mengolah metode pembelajran,
strategi dan motif mengajar sehingga
dapat meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa. Hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan 79,5% alasan
mahasiswa ~ bersemangat = mengikuti
pembelajaran  diakibatkan faktor dosen
yang mengajar dengan baik. Selain itu
pada penelitian ini pun disebutkan
motivasi belajar menunjukkan  100%

melihat cara mengajar dosen. (Aritonang,

2008).

Pada penelitian ini motivasi belajar pada

mahasiswa kelompok metode

konvensional lebih tinggi, dapat
disebabkan mahasiswaa sudah terbiasa
dengan  metode  tersebut,  karena
mahasiswa tidak perlu menyiapkan materi
pembelajaran, hanya medapatkan
langsung dari dosen pengampu. Pada
Metode  kombinasi jigsaw dan  concept
mapping mahasiswa harus lebih berusaha
dan memiliki beban tanggung jawab
dalam memahami materi yang akan
diajarkan

kembali pada anggota

kelompoknya.

Penyebab lain dari rendahnya motivasi
pada kelompok Metode kombinasi jigsaw
dan concept mapping yaitu dari lingkungan
belajar. Pada tabel 3 menunjukkan bahwa
lingkungan belajar memiliki hubungan
yang bermakna pada kedua kelompok
metode pembelajaran.Korelasi lingkungan
belajar dengan Metode kombinasi jigsaw
dan concept mapping hasil uji  koefisien
korelasinya adalah r, = 0,337 dan pada
metode konvensional hasil uji koefisien
korelasi nya r, = 0,356. Selama penelitian
pada kelompok mahasiswa dengan
metode konvensional. Suasana
pembelajaran lebih terfokus pada dosen
sechingga suasana kelas lebih tertib,
sedangkan pada kelompok Metode
kombinasi jigsaw dan  concept  mapping

mahasiswa dibagi kelompok kecil dalam

satu kelas, dan saling berdiskusi pada tiap
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kelompok. Suasana kelas akan lebih bising
sehingga tingkat konsentarsi mahasiswa

sedikit banyak akan terganggu.

Lingkungan kelas yang tenang dan
nyaman sangat diperlukan dalam proses
belajar-mengajar. Lingkungan kelas sering
membuat mahasiswa bosan dan kecewa
berada didalamnya, oleh karena tinggal di
lingkungan kelas yang sama dalam waktu
yang lama, monoton dan tidak menarik.
Pengaruh lingkungan kelas sebagai salah
satu lingkungan belajar dapat merangsang
mahasiswa untuk melakukan kegiatan-
kegiatan yang menunjang proses belajar-
mengajar.(Aritonang, 2008)Hal ini bisa

mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa.

Prestasi belajar adalaha hasil dari proses
belajar-mengajar, Prestasi belajar
merupakan  hal yang tidak  dapat
dipisahkan dari kegiatan belajar, karena
kegiatan belajar merupakan suatu proses.
Prestasi belajar merupakan hasil dari
proses belajar. Prestasi belajar merupakan
tolok ukur yang utama untuk mengetahui
keberhasilan seseorang. Seorang yang
memiliki prestasi tinggi dapat dikatakan
telah berhasil mengikuti proses belajar.
(Nurhidayati, 2010)

Metode pembelajaran adalah salah satu

faktor eksternal dari keberhasilan prestasi

belajar. Penggunaan metode pembelajaran

yang tidak sesuai akan menjadi kendala
dalam mencapai tujuan dan pembelajaran
kurang efektif dan efisien. Berhasil
tidaknya proses pembelajaran tersebut,
salah satunya dipengaruhi oleh pemilihan
metode pembelajaran yang sesuai dengan
materi  yang akan diajarkan  pada
mahasiswa. Sikap pasif mahasiswa dalam
proses  pembelajaran  dan  sistem
pembelajaran yang masih monoton bisa
juga berdampak pada prestasi belajar
mahasiswa serta tidak ada kesempatan
untuk memproses materi yang telah
didapatkan yang berakibat pada prestasi
belajar yang buruk.(Gilmer, 2013. Abidin,
2011).

Penggunaan metode pembelajaran yang
baik  serta  efektif  akan  dapat
mempertinggi proses belajar mahasiswa
dalam  pembelajaran, pada akhirnya
diharapkan dapat mempertinggi hasil
belajar yang akan ditargetkan (Mohamad,
2011). Prestasi belajar merupakan hasil
interaksi proses belajar dan proses
mengajar. Dilihat disisi pengajar yaitu
dosen, prestasi  belajar  merupakan
berakhirnya pengajaran dari puncak
proses belajar. (Damayanti, 2002) Cara
untuk  mengetahui  prestasi  belajar
mahasiswa maka diperlukan suatu evaluasi

yang bertujuan untuk mengetahui sejauh

manakah proses belajar dan pembelajaran
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itu berlangsung secara efektif. Efektifitas
proses belajar tersebut akan tampak pada

kemampuan mahasiswa menguasai materi

pelajaran. (Gullam, 2011).

Pada penelitian ini terbukti tabel 2

menunjukkan  prestasi  belajar  pada
metode kombinasi jigsaw dan  concept
mapping lebih tinggi dibandingkan dengan
prestasi belajar metode konvensional, dan
memiliki uji statistik lebih bermakna
dengan nilai p< 0,001. Karena pada
metode kombinasi jigsaw dan  concept
mapping mahasiswa dituntut berperan aktif
dalam proses belajar mengajar. Pada
penelitian ini mahasiswa yang diberikan
intervensi metode kombinasi jigsaw dan
concept mapping bertanggung jawab dalam
menjelaskan  kembali apa yang sudah
dipelajari, proses ini akan meningkatkan
nilai  rata-rata  retensi pembelajaran
sebanyak 90 % dibandingkan hanya
menggunkan  metode  konvensional
dengan nilai rata-rata retensi 5 % karena

belajar satu arah (Leslie Ball, 2008).

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh
Vita purnamasari dan Galuh suryandari
tentang peningkatan hasil belajar kognitif
dan harga diri mahassiswa melalui
cooperative learning type jigsaw didapatkan
hasil menunjukkan bahwa nilai hasil

belajar mahasiswa yang diberikan metode

Jigsaw  mengalami

peningkatan  yang
bermakna (p=0,000, «=0,05). Metode
pembelajaran jigsaw didalamnya terdapat
langkah pembelajaran yang melibatkan
tiap mahasiswa aktif. Sehingga akan
motivasi

meningkatkan

prestasi belajar.(Vita, 2016. Asan, 2007).

belajar  dan

Adapun penelitian yang dilakukan oleh
Wulandari pada tahun 2010 yang berjudul
Metode jigsaw sbagai upaya meningkatkan
hasil belajar ditinjau dari kemampuan
metakognitif, menunjukkan  bahwa
interaksi  koopratift memiliki berbagai
pengaruh  positif terhadap mahasiswa
sebagai peserta didik. Pengaruh positif
(Vita, 2016.
Martin Hanze, 2007) 1) Meningkatkan

tersebut, sebagai berikut :

kemandirian dan hasil belajar peserta didik
2) Meningkatkan daya ingat 3) Mencapai
daya penalaran yang lebih tinggi 4)
Mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik
hingga 64 % (Simongkir, 2017) 5)
Meningkatkan hubungan interpersonal 06)
Meningkatkan sikap mahasiswa terhadap
institusi 7) Meningkatkan sikap positif
mahasiswa

terhadap dosen 8)
Meningkatkan harga diri peserta didik 9)

Meningkatkan ~ perilaku  social ~ 10)
Meningkatkan keterampilan hidup
bergotong  royong 11)  Membantu

memahami topik perkuliahan lebih cepat
(Simongkir, 2017).
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Studi penelitian dengan penerapan concept
mapping,  berdasarkan  studi  quasi

eksperimen menghasilkan terdapat
perbedaah hasil belajar mahasiswa yang
mendapatkan metode  concept  mapping
dengan kelompok kontrol mahasiswa
yang diberikan metode konvensional.
Hasil belajar pada kelompok  concept
mapping memiliki rata-rata nilai 77,68
dibandingkan kelompok dengan metode
konvensional memiliki rata-rata nilai
06,80. Kategori hasil belajar yang
diperolah pada kelas concept  mapping
berkisar antara sangat baik, baik dan
cukup, sedangkan pada kelas kontrol
berkisar ~ baik dan  cukup = sesuai

pengkategorian Departemen Pendidikan

Nasional. (Musyrifah, 2014).

KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  yang  telah

dilakukan maka didapatkan

simpulan:Penerapan kombinasi metode

Jigsaw  dan  concept

mapping  dapat
meningkatkan prestasi belajar pada materi

kebutuhan ibu hamil
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